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MOTTO 

 

 

“ داود(ُو:ُفُِالْمَاءُِوَالْكَلََءُِوَالنَّارُِ)رواهُابسْلِم وْنَُش ركََاء ُفُِثَلََثُ الْمُ  ’ 

“Orang-orang muslim itu berserikat dalam tiga hal, yaitu : air, rumput, dan api”. 

(HR. Abu Daud) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 

1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa   ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha   ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal   Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad   ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad   ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta   ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za   ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... يـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif atau 

ya 

 Ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya   Ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau  Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:      َقَال  : qāla 

 qīla : قيِْلَ 
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 yaqūlu : يَقوُْلُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الْْطَْفَال : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َنا  rabbanā : رَبَّ

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ايِقِ ْ وَاِنَّ اللَ   wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  لَُ وَ رَيْرُ الرَّ

   wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

Air merupakan kebutuhan umat manusia, beserta makhluk ciptaan Tuhan 

lainnya. Karena sebagian besar kehidupan berasal dari air. Manusia membutuhkan 

air bukan hanya untuk dirinya sendiri dan juga keperluan sehari-hari. Namun 

sekarang air sudah menjadin barang perdagangan, bukan lagi hal yang mudah 

mendapatkan air di alam bebas. mulai dari air minum sampai air yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari. Dalam sabda-Nya, rasulullah SAW melarang menjual 

kelebihan air. Karena pada zaman itu ada salah satu orang yahudi yang menjual 

air dari sumurnya, sehingga orang yang membutuhkan air pada masa itu harus 

membelinya. Dalam kondisi bangsa Arab pada masa itu yang tandus dan gersang, 

sehingga mengharuskan seseorang untuk membelinya. Di Indonesia air 

merupakan sumber daya alam yang melimpah, namun untuk saat ini sulit 

menemukan sumber daya air yang layak untuk di konsumsi, karena banyak 

penggundulan hutan maupun pencemaran air secara besar-besaran, maka dari itu 

Negara mengatur ketentuan tentang sumber daya alam berupa air di Indonesia. 

Peraturan tersebut tertera dalamUndang-Undang Sumber Daya Air No.7 Tahun 

2004. Di dalamnya Negara mengatur sumber daya air untuk kemaslahatan rakyat 

sebesar-besarnya, dengan salah satu caranya mendirikan Perusahaan Air Minum 

Daerah (PDAM). Dan jika ada perusahaan swasta yang ingin mengelola air untuk 

bidang jasa penyedia air minum atau sebagainya, maka sudah terdapat ketentuan 

dalam pasal 45 ayat (3). Namun perusahaan air tersebut harus mematuhi aturan 

pemerintah dalam pengelolaanya, karena ditakutkan merusak sumber daya air. 

Dalam menganalisis hadis tentang larangan menjual air, disini 

menggunakan metode tematik, yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang setema, dan 

beberapa metode pendekatan dalam memahami hadis seperti Asbab Al Wurud, 

pendekatan sosiologis, Antropologis dan Undang-Undang Negara yang mengatur 

sumber daya air serta melihat kondisi masyarakat sekarang. Dari  pemahaman 

atau pemikiran tersebut dimaksudkan dapat menjawab persoalan-persoalan yang 

terjadi di masyarakat sekarang. 

 Dari apa yang di sabdakan oleh Nabi SAW dan aturan-aturan Negara 

yang mengatur sumber daya air, maka sesungguhnya tidak ada pertentangan di 

antara keduanya, karena yang dilarang oleh Nabi SAW adalah menjual air yang 

masih terdapat di alam bebas seperti air sungai maupun air laut, namun jika 

seseorang mengambilnya lalu mengolahnya maupun menyediakan jasa akan 

pengelolaan air, maka diperbolehkannya untuk menjual dengan harga yang 

sewajarnya atau ganti rugi akan tenaga maupun jasa pengelolahannya. Dan jika 

dilihat dari sudut pandang peraturan Negara, maka tidak menyalahi aturan Negara, 

karena Negara memberikan ijin khusus untuk pengelolaanya dalam hal 

mempermudah masyarakat mendapatkan air yang layak guna. 

 
 


